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ABSTRAK

Peranan mikoriza arbuskula (MA) dalam bidang pertanian telah terbukti sangat signifikan, namun terkendala
dengan ketersediaan inokulum berkualitas untuk diaplikasikan di lapang. Penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari karakteristik inokulum MA dan pemanfaatannya sebagai pupuk hayati tanaman Gandum (7riticum
aestivum L). Parameter yang diuji pada tanaman gandum (7. aestivum L.) ialah pertumbuhan cendawan
mikoriza arbuskula yaitu persen kolonisasi, jumlah entry point, hifa internal, arbuskula dan vesikula, dan
pertumbuhan tanaman yaitu tinggi tajuk, berat basah dan kering tajuk, dan berat basah akar. Kolonisasi akar
dan struktur cendawan yaitu entry point, hifa internal arbuskula dan vesikula menunjukkan hasil meningkat
sehingga bisa dijadikan sebagai jumlah inokulum yang akan diinokulasikan ke tanaman gandum. Peningkatan
kolonisasi juga berkorelasi positif dengan pertumbuhan gandum yaitu tinggi tajuk, bobot basah, bobot kering
tajuk, dan bobot basah akar. Respon terbaik kolonisasi MA untuk pertumbuhan tanaman gandum diperoleh
pada gandum galur Oasis dan SBR, sedangkan respon terendah kolonisasi MA pada tanaman gandum galur
S03.
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Copyright © 2017 BIOEDUSCIENCE
All rights reserved

(NH4+), S, Mg dan Ca, sedangkan jenis unsur
mikro yang diserap ialah Zn, Cu, B, Co, Fe, Mn,

PENDAHULUAN

Mikoriza 1ialah simbiosis mutualisme Cl, Na, Mo, dan Si, juga mampu menyerap dan

antara cendawan asal tanah dengan akar melindungi perakaran dari logam berat Cd, Ni,

tumbuhan yang fungsi utamanya sebagai pupuk Sr, Cs dan penyerapan anion Br, I baik di tanah

hayati. Mikoriza arbuskula ialah salahsatu tipe masam, netral maupun basa (Sieverding 1991),

mikoriza yang membentuk kolonisasi hifa secara Gandum merupakan tanaman serealia

interseluler, intraseluler, arbuskula, dan kadang- . .
pertanian yang sangat penting. Gandum

kadang vesikula di dalam akar tumbuhan inang, di . .

° o ) igunakan sebagai sumber tepung terigu. Salah
serta jalinan miselia di dalam tanah yang disebut
hifa eksternal (Smith dan Read. 2008). Kualitas

inokulum mikoriza arbuskula ditentukan oleh

satu keunggulan gandum adalah kandungan
gluteinnya yang mencapai 80 %. Glutein adalah
protein yang bersifat kohesif dan liat sehingga
kemampuan cendawan dalam membentuk .
. bahan pangan yang mengandung glutein banyak

struktur-struktur simbiosis tersebut.
Mikoriza Arbuskula (MA) sebagai pupuk

hayati dapat tumbuh membentuk jalinan hifa

digunakan untuk membuat roti, mie, biskuit,
kue, semolina, bulgar dan sereal (Porter 2005).

Respon tanaman gandum terhadap aplikasi

mengeksplorasi seluruh rizosfer tanaman inan S . . .
ECKSP € mikoriza menunjukkan hasil yang signifikan

untuk melakukan penyerapan unsur makro hara untuk meningkatkan pertumbuhan gandum

diantaranya P, K, N dalam bentuk amonium
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(Fasaei dan Mayel 2012). Tanaman gandum juga
bersifat mikotropik yaitu mampu bersimbiosis
dengan  cendawan  mikoriza  arbuskula.
Ketergantungan tanaman sorgum dan gandum
terhadap mikoriza arbuskula cukup tinggi
sehingga sering digunakan sebagai salah satu
tanaman inang dalam produksi inokulum
mikoriza arbuskula.

Ketersediaan inokulum yang berkualitas
sering menjadi kendala dalam pemanfaatan
mikoriza arbuskula sebagai pupuk hayati karena
cendawannya bersifat simbion obligat yaitu
hanya dapat tumbuh jika bersimbiosis dengan
arbuskula yang paling murah dan efektif untuk
skala aplikasi lapang. Salah satu standar utama
yang harus dipenuhi dalam formulasi inokulum
ialah viabilitas inokulum yang ditunjukkan

dengan cendawan  dalam

mengkolonisasi akar inang dan membentuk

kemampuan

struktur-struktur kolonisasi seperti entry point,
hifa internal, arbuskula dan vesikula.

Permintaan terhadap inokulum mikoriza
arbuskula sebagai pupuk hayati untuk pertanian,
perkebunan dan kehutanan di Indonesia sangat
tinggi,
berkualitas dan terformulasi belum tersedia

namun ketersediaan inokulum yang
dengan baik. Hampir seluruh tanaman pertanian
bersimbiosis dengan mikoriza arbuskula, kecuali
familia Brasicaceae, Amaranthaceae, Cruciferae
tidak bersimbiosis dan peran simbiosis dalam
peningkatan pertumbuhan tanaman baik di
rumah kaca maupun di lapang telah terbukti
sangat signifikan (Adewole et al. 2010; Jiao et
al. 2011). Pemanfaatan mikoriza arbuskula
sebagai pupuk hayati di lapang terkendala
ketidaktersediaan inokulum dan murah untuk
diaplikasikan di lapangan.

MATERI DAN METODE

Percobaan dilakukan di rumah kaca dan
laboratorium. Bahan yang digunakan ialah isolat
Glomus manihotis, tanaman inokulum
Centrosema pubescens, Pueraria phaseoloides,
tanaman aplikasi Triticum aestivum 10 galur
impor HP, Oasis, SBR, YMH, Wax, Munal,

H20, SO3, SOS5, S805, S809, Nias, Selayar.
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Prosedur penelitian dilakukan Persiapan media

tanam menggunakan zeolit tipe 3 serta
persemaian benih kacang sentro, dan kacang
kudzu. Produksi inokulum mikoriza arbuskula
dengan menginokulasi Glomus manihotis pada
tanaman inang perbanyakan sebanyak 250 spora
per tanaman.Tanaman dipelihara selama 10
minggu. Penyiraman dilakukan setiap hari dan
dilakukan setiap minggu

menggunakan larutan hara Johnson dengan

pemupukan

konsentrasi Phosphor 25 % dari konsentrasi

normal. Pada umur tanaman panen, akar
tanaman diambil dan dilakukan pengamatan
menggunakan metode Philips dan Hayman
(1970) dan Giovanetti dan Mosse (1980). Akar
yang memiliki kolonisasi lebih dari 70 %
digunakan sebagai inokulum untuk aplikasi
tanaman lapangan gandum. Pemberian inokulum
unggul dilakukan pada tanaman gandum 13
galur. Tanaman dipelihara sampai berumur 30
hari setelah tanam (HST), setiap perlakuan
diulang sebanyak 5 kali ulangan. Parameter yang
diamati pada tanaman gandum adalah panjang
tajuk, bobot basah tajuk, bobot basah akar, bobot
kering tajuk, sedangkan struktur MA pada
tanaman gandum yang diamati adalah jumlah
entry point, hifa internal, arbuskula, vesikula,
persen  kolonisasi.  Percobaan  penelitian
menggunakan rancangan acak kelompok dengan
lima kali ulangan. Data dianalisis secara
statistik dengan perangkat lunak SPSS
(Statistical Package for Social Science) 17.0
dan perangkat lunak SAS seri 9.0 dan diuji
lanjut menggunakan Duncan’s Multiple

Range Test (DMRT) a =5 %.

HASIL

Pengaruh inokulum MA pada tanaman
gandum (Triticum aestivum L.), berdasarkan
data persen kolonisasi yang disajikan pada
gambar 1, menunjukkan bahwa seluruh galur
gandum (T. aestivum) yang diuji terkolonisasi
dengan cendawan mikoriza arbuskula dengan
rentang nilai antara 62% sampai 80%. 13 galur
gandum yang diuji dapat digolongkan ke dalam
kelompok berdasarkan pada

tiga persen
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kolonisasi yaitu terkolonisasi diatas 75% seperti
galur Oasis, SBR dan HP. Kolonisasi 65- 75%
seperti galur Nias, S805, Munal, H20, Ymbh,
Wax, S08 dan S09, dan yang dibawah 65% yaitu
S03. Nilai cukup
tinggimenunjukkan bahwa gandum merupakan
tanaman yang
cendawan

galur kolonisasi

cukup responsif terhadap
arbuskula,
sedangkan perbedaan tingkat kolonisasi antar

galur gandum diduga akibat perbedaan respon

kolonisasi mikoriza

adaptasi terhadap kondisi lingkungan tropis.
Data kolonisasi MA pada tanaman gandum
tertera pada gambar 1.

Persen kolonisasi(%)
w)
[=]
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Galur gandum

Gambar 1.  Persen kolonisasi MA pada akar
tanaman 13 galur gandum (T.aestivum L) umur 30
hari setelah diinokulasi (HSI).Data menunjukkan
nilai rataan dari lima kali ulangan + standar error
(SE).

jumlah cukup tinggi tiap pot tanaman gandum.
(Tabel 1).

Galur Oasis mempunyai jumlah entry
arbuskula dan vesikula
tertinggi jika dibandingkan dengan ke 12 galur

point, hifa internal,
lainnya, pola ini sama dengan tingkat persentase
kolonisasi dengan galur Oasis paling responsif
struktur MA yang terbentuk dan kurang responsi
adalah galur SO3 yang terkecil untuk struktur
MA yang terbentuk di akar gandum. Bentuk
karakter struktur MA yang terbentuk pada akar
tanaman gandum ditampilkan pada gambar 2.
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Gambar 2. Struktur mikoriza arbuskula pada akar
tanaman 13 galur gandum (T. aestivum L) umur 30
hari setelah diinokulasi tablet inokulum. (a) entry
point, (b) hifa internal, (c) arbuskula, (d) vesikula.

Table 1. Struktur cendawan mikoriza arbuskula pada akar tanaman gandum (T. aestivum L) umur 30 hari
setelah diinokulasi
Perlakuan Jumlah titik masuk Jumlah hifa internal Jumlah arbuskula Jumlah veskula
POT
HP 97.6+0.8b 170.80+1.8b 125.58+1.5b 114.40+1.7b
MUNAL 102+1.7a 211.04+1.4a 155.70+2.3a 149.82+2 9a
OASIS 93.8+l1.1e 148.38+1.7¢ 108.98+2.0e 94.9542.0e
NIAS 96.6+0.8¢c 169+1.7¢ 124.80+1.5¢ 110.84+1.7¢
SELAYAR 95+1.7d 159.39+3.0d 119.67+2.0d 105.79+2.6d
SBR 101.3£1.7a 206.02+2.0a 153.24+1.7a 143.57+3.2a
H20 73.840.8] 86.98+1.5] 46.13+1 8] 40.53+1.6]
WAX 89.2+1.4g 112.04+1.7g 77.3942.3g 66.03+1.7g
YMH 91.6+1.7f 136.08+2.0f 97.93+1.4f 85.05+1.7f
S03 73.4+1.2j 84.73+1.4j 42.0342.0j 33.58+1.4j
S08 76.7+0.5h 101.26+1.4h 57.68+2.5h 45.93+0.8h
S805 96.3+0.5¢ 167.28+1.5¢ 123.68+1.1c 108.26+0.8¢
S809 75.+0.81 91.60+2.51 52.0243.11 43.014£2.11

Keterangan: angka pada setiap kolom yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata
berdasarkan DMRT pada a = 5 %. Data menunjukkan nilai rataaan dari 5 kali ulangan + standar error (SE).

Kualitas kolonisasi 13 galur gandum
baik yang ditunjukkan  dengan
terbentuknya struktur MA berupa entry point,
hifa internal,

cukup

arbuskula dan vesikula dalam

OPEN ACCESS

Peningkatan koloni dan struktur MA tidak
terlepas dari panjang total akar yang terbentuk
masing-masing galur gandum dan panjang akar
terkolonisasi (Gambar 3).
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Gambar 3. Panjang akar terkolonisasi ( ), dan
total panjang akar ( HEE) tanaman 13 galur gandum
(T.aestivum L) tiap pot pada umur 30 hari setelah
inokulasi (HSI). Data menunjukkan nilai rataan dari
lima kali ulangan + standar error (SE).

Tiga belas galur gandum yang diuji pada
respon pertumbuhan panjang tajuk, bobot basah
dan kering tajuk serta bobot basah
ditunjukkan pada tabel 2.

akar

Dari tabel 2 terlihat bahwa pertumbuhan
lebih baik masih
ditunjukkan oleh galur gandum yang memiliki
tingkat yang tinggi.
Inokulasi arbuskula
meningkatkan pertumbuhan tajuk ke 13 galur

akar dan tajuk yang

persentase  kolonisasi
cendawan  mikoriza
gangum dengan peningkatan pertumbuhan
secara umum lebih tinggi jika dibandingkan
dengan kontrol negatif yaitu kontrol dengan
pemupukan unsur P 25 % maupun dengan
kontrol positif yaitu kontrol mendapatkan
pemupukan unsur P 100 % (Tabel 2). Inokulasi
MA pada galur Oasis, SBR, HP, Nias, S805
meningkatkan pertumbuhan panjang tajuk lebih
tinggi dari kedua kontrol negatif dan positif

Table 2. Parameter pertumbuhan tanaman gandum (T.aestivum L) pada usia 30 hari setelah diinokulasi

Perlakuan inokulasi Panjang tajuk (cm) Bobot basah (mg) Bobot kering tajuk Bobot basah akar (mg)
Kontrol negatif 37+0.031 692+1.67v 68+1.45jk 77+0.881
Kontrol positif 41£0.12f 812+1.200 82+1.22gh 109+0.67f

Galur HP 44+0.15b 1232+0.67¢ 110+0.33¢ 145+0.67b
Kontrol negatif 41£0.14cd 764+ 2.73j 81+0.88ghi 91+1.20hi
Kontrol positif 43+0.1f 863+2.03m 89+0.67f 125+0.57¢

Galur Oasis 46+0.06a 1312+1.17a 169+0.51a 199+0.38a
Kontrol negatif 36+0.081 657+1.73x 60£1.15n 69+0.671
Kontrol positif 37+0.06f 760+1.15r 78+0.33hi 91+0.67i
Galur Munal 42+0.83b 1162+0.88f 89+0.88f 132+0.88d
Kontrol negatif 37+0.1i 688+1.67v 65+2.181 75+1.53k
Kontrol Positif 40+0.07f 799+1.0p 81+0.33hi 97+0.33i
Galur Nias 43+0.50b 1212+1.67d 102+1.33d 139+0.88b
Kontrol negatif 36+0.151 660+0.88x 61+0.67lmn 71+0.881
Kontrol positif 38+0.06f 778+1.15q 80+0.33hi 93+0.67i
Galur Selayar 42+0.14b 1185+2.60¢e 94+0.33¢ 134+1.15¢cd
Kontrol negatif 38+0.18i 712+0.88u 70+0.33;j 81+0.57j
Kontrol positif 42+0.03fe 832+1.20n 85+0.88f 118+0.67f
Galur SBR 45+0.43a 1285+1.15b 146+0.88b 197+0.57a
Kontrol negatif 32+0.08j 562+1.20dd 51+0.88p 59+0.67m
Kontrol positif 32+40.05gh 642+0.88y 65+0.88k 79+0.331
Galur H20 41+0.17¢ 1009+0.88k 80+0.57ghi 90+0.88hi
Kontrol negatif 34+0.12i 597+1.45aa 55+1.530p 63+0.88m
Kontrol positif 35+0.12fg 739+0.57t 75+0.33j 88+0.67j
Galur Wax 41+0.08cd 1086+2.96h 83+0.57¢g 93+1.20h
Kontrol negative 34+0.08i 599+1.33aa 55+0.570 63+0.33mn
Kontrol positif 36+0.06h 750+0.88s 77+0.88hi 88+0.57j
Galur Ymh 41+0.05d 1122+1.20g 87+0.88f 97+1g
Kontrol negatif 30+0.05 548+1.15¢ee 50+0.33p 58+0.57m
Kontrol positif 31+0.03h 611£1.20z 60+0.33mn 75+1.331

Galur S03 40+0.08de 994+2.331 79+0.67i 89+0.67i
Kontrol negatif 33+0.14j 587+1.67bb 54+1.0p 62+0.67m
Kontrol Positif 33+0.08h 674+0.57Tw 6940.67j 83+1.201

Galur S08 4140.12cd 1067+1.46) 8140.33ghi 9140.88hi
Kontrol negatif 36+0.17j 6744+2.33w 63+1.21lm 72+0.571
Kontrol positif 40+0.12h 798+1.15p 81+0.88hi 96+0.57hi

Galur 805 42+0.05¢cd 1206+1.45i 100+0.57d 136+0.57¢
Kontrol negatif 33+0.061 58040.33cc 53+1.33p 61+0.731
Kontrol positif 33+0.08h 673+1.45w 69+0.67j 82+1.331

Galur 809 4140.14cd 1064+ 2.73j 8140.88ghi 91+1.20hi

Keterangan: angka pada setiap kolom yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata
berdasarkan DMRT pada a =5 %. Data menunjukkan nilai rataan dari lima kali ulangan + standar error (SE).
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tersebut. Sedangkan pada galur Munal, Selayar,
lebih sedikit baik pertumbuhan panjang tajuk
dibandingkan kontrol positif, sedangkan galur
YMH, Wax, H20, S08, S09, S03 peningkatan
pertumbuhan akibat kolonisasi mikoriza setara
dengan pemupukan dosis normal (100%)
kontrol positif. Hal ini menunjukkan bahwa
MA
pertumbuhan dan keberhasilan adaptasi

kolonisasi sangat penting untuk

tanaman gandum dengan iklim daerah
tropis.

Dari ke 13 galur yang diuji, Oasis dan
SBR ialah galur yang sangat responsif terhadap
kolonisasi MA. Hal ini terlihat dari peningkatan
pertumbuhan ialah terbesar

tajuknya jika

dibandingkan dengan 11 galur lainnya.
Peningkatan pertumbuhan gandum galur Oasis
pada perlakuan inokulasi lebih dari 100 % jika
dibandingkan dengan kontrol negatif dan kontrol
positif. Hal ini diduga karena kedua galur
tersebut selain mempunyai persen kolonisasi
tertinggi juga mempunyai jumlah struktur MA
yaitu entry point, hifa internal, arbuskula dan
vesikula paling tinggi dibandingkan 12 galur
yang diuji.

Dari empat struktur MA yang terbentuk di
akar, hifa internal mempunyai jumlah Ilebih
tinggi. Hal ini sesuai dengan Smith dan Read
(2008) melaporkan bahwa hifa internal ialah
struktur utama yang terbentuk di dalam akar
yang selanjutnya merupakan struktur yang akan
berkembang membentuk arbuskula dan kadang-
kadang vesikula. Arbuskula yang terbentuk
memiliki umur antara 2-14 hari yang kemudian
dapat tumbuh kembali atau arbuskula dibentuk
pada tempat yang baru. Vesikula ialah struktur
yang terbentuk pada tahapan akhir proses
kolonisasi dan berfungsi sebagai cadangan
makanan cendawan MA. Dari data tersebut
diatas menunjukkan bahwa kualitas inokulum
hasil formulasi berupa tablet dalam penelitian ini
mempunyai kualitas yang baik.

Mikoriza ialah simbiosis mutualisme
antara cendawan dan tumbuhan, oleh karena itu
tingkat kolonisasi cendawan pada akar akan

mempengaruhi tingkat pertumbuhan tanaman

OPEN ACCESS

inangnya. Dari pertumbuhan tanaman inang
sorgum yang baik, maka diujicobakan formulasi
terbaik sebanyak 30 tablet inoculum pada
tanaman uji  selanjutnya yaitu gandum
menggunakan sebanyak 13 galur gandum yang
berasal dari introduksi gandum impor subtropis
ke kawasan tropis untuk dikembangkan di
Indonesia. Pada inokulasi tablet MA terhadap 13
galur gandum juga didapatkan hasil yang
memiliki pola mirip sama dengan tanaman
sorgum, didapatkan pertumbuhan 13 galur
gandum meningkat dengan pemberian inokulum
MA jika dibandingkan dengan tanpa pemberian
inokulum MA hanya diberi pemupukan P 100%
dan P 25%. Peningkatan kolonisasi, struktur MA
yang terbentuk di akar, dan peningkatan laju
pertumbuhan panjang tajuk, bobot basah, bobot
kering tajuk, dan bobot basah akar pada ke 13
galur gandum menghasilkan ukuran variasi. Hal
ini diduga karena tanaman gandum adalah
tanaman tropis dan tanaman kategori C3
sehingga pengembangannya selama ini masih di
daerah dataran tinggi yang memiliki iklim mirip
dengan lingkungan subtropis, khususnya suhu
rendah. Wahyu ef al. (2013) menyatakan adanya
variasi lingkungan tidak akan menjamin suatu
genotipe atau varietas tanaman gandum akan
tumbuh baik dan memberikan hasil panen tinggi
di semua wilayah. Hal ini terkait dengan
kemungkinan ada tidaknya interaksi antara galur
tanaman gandum dengan kisaran keragaman
lingkungan terutama suhu, kelembaban, lama
penyinaran  dan  intensitas  penyinaran.
Memahami mekanisme genetik dan fisiologis
tanaman  gandum untuk

sangat penting

menciptakan strategi efisien untuk

mengembangkan  kultivar gandum  tahan
cekaman suhu tinggi untuk sistem produksi yang
berkelanjutan (Rao 2001).

13 galur gandum yang diuji, Oasis ialah
galur yang sangat responsif terhadap kolonisasi
MA dan struktur MA berupa entry point, hifa
internal, arbuskula, dan vesikula yang terbentuk
di akar juga tinggi. Dari persentase kolonisasi
yang beragam dan tetap tinggi jika dibandingkan

tanpa pemberian MA pada galur tanaman
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gandum, menunjukkan bersifat

mikotropik  yaitu

gandum
tanaman yang mampu

bersimbiosis dengan cendawan  mikoriza
arbuskula. Hal ini sesuai dengan penelitian (Sing
dan Adholeya, 2004) juga didapatkan pada
perlakuan berbagai varietas gandum dengan
aplikasi MA memberikan repson pertumbuhan
yang beragam pada tanaman gandum.

Arbuskula merupakan tempat terjadinya
transfer nutrisi termasuk unsur fosfat dari
cendawan kedalam akar tanaman sedangkan hifa
internal merupakan tempat transfer unsur karbon
dari tanaman inang ke dalam cendawan
(Karandashov dan Marchel, 2005). Tingginya
jumlah arbuskula ~menyebabkan tanaman
mendapatkan sumber nutrisi yang cukup dari
hifa
eksternal yang tumbuh mengeksplorasi media

tumbuh tanaman (Bucking et al. 2012; Koltai

cendawan MA yang diserap melalui

dan Kapulnik, 2010). Selain itu tingginya jumlah

hifa internal menyebabkan cendawan
mendapatkan cukup nutrisi untuk
pertumbuhannya termasuk untuk

pembentukan jalinan hifa yang berfungsi
menyerap nutrisi sebagai perpanjangan dari
rambut akar (Aguilar et al. 2009). Oleh
karena itu, alokasi unsur karbon yang cukup
dari tanaman inang kepada cendawan akan
menyebabkan transfer nutrisi dari cendawan
ke dalam tanaman inang juga meningkat
(Parniske, 2008).

Pertumbuhan panjang tajuk, bobot
basah dan kering tajuk, serta bobot basah
akar pada galur Oasis, SBR, HP, S805, Nias
inokulum MA
maupun kontrol positif dan kontrol negatif

menunjukkan pemberian
tetap memberikan respon pertumbuhan
terbaik dibandingkan galur gandum lainnya,
pada galur gandum lainnya respon terbaik
terdapat  pada

perlakuan  pemberian

inokulum MA. Dari data 13 galur gandum
yang
pertumbuhan dengan pemberian inokulum
MA berarti

semuanya mampu mempercepat
inokulum MA juga tetap

OPEN ACCESS

berkualitas baik untuk pupuk hayati pada
tanaman gandum sehingga berpeluang galur-
galur gandum yang diujicobakan untuk
dikembangkan di Indonesia.

Peran cendawan mikoriza arbuskula
dalam pertumbuhan gandum diduga tidak
saja melalui penyediaan unsur hara dan
hormon pertumbuhan, namun juga berperan
dalam  resistensi  tanaman  terhadap
kekeringan untuk tetap tumbuh (Al- Karaki
et al. 2004; Hooda et al. 2008). Membantu
dalam peningkatan kadar klorfil a dan b
pada tanaman gandum yang mengalami
cekaman kekeringan (Mouchechi et al.
2012). Hal ini karena jalinan-jalinan miselia
yang tumbuh di daerah rizosfer berfungsi
tidak saja dalam penyerapan nutrisi tetapi
juga dalam penyerapan air dan proteksi
tanaman  terhadap serangan  penyakit
(Morales et al. 2012). Tanaman bersimbiosis
umumnya resistensi terhadap kekeringan

(Song, 2005).

KESIMPULAN

Pemberian inokulum mikoriza arbuskula

mampu  meningkatkan  pertumbuhan  dan

biomassa tanaman gandum. Respon setiap galur
tanaman gandum menunjukkan hasil yang baik

dengan menghasilkan  kolonisasi mikoriza

arbuskula beragam tinggi diatas 50 %, Kolonisasi
terendah pada gandum galur SO3 sebesar 62 %
dan kolonisasi tertinggi pada galur Oasis dan
SBR sebesar 80 %.
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